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 ABSTRAK 

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan kemampuan 

yang dimiliki kepala madrasah untuk mempengaruhi, mendorong, 

membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan guru yang berkaitan 

dengan pembelajaran, agar dapat berjalan dengan lancar. Kinerja guru 

merupakan faktor yang menentukan berkualitas tidaknya suatu 

madrasah. Tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik Apapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengerahui Adakah Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Terhadap Kinerja Guru Di MTs Negeri Kota Bandar Lampung.  

Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan 

pendekatan Deskriptif kuantitatif. Sedangkan populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 170 responden tenaga pendidik di MTs 

Negeri Kota Bandar lampung dengan 63 sampel. Dan sampel yang 

digunakan yaitu Random sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan skala likert. Teknik hipotesis 

menggunakan regresi linier sederhana Uji t dan destriminasi.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai korelasi koefesien variabel kepemimpinan kepala 

madrasah (X) dan variabel kinerja guru (X) sebesar 0,000 dengan taraf 

signifikansi (sig) 0,05 . Diperoleh pula nilai R square sebesar 0,210. 

Hal ini dapat diartikan bahwa 56,3% pengaruh kepemimpinan kepala 

madrasah terhadap kinerja guru, sedangkan 43,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dipakai dalam penelitian ini. Kemudian hasil 

tersebut diinterprestasikan untuk mencocokan hasil perhitungan 

dengan angka korelasi Product Moment yaitu pada angka 0,400-0,600 

dengan arti bahwa tingkat pengaruh antara variabel X 

( Kepemimpinan Kepala madrasah) dengan variabel Y (Kinerja Guru) 

memiliki tingkat pengaruh “sedang”.  

Adapun rekomendasi dari penelitian ini adalah bagi kepala madrasah 

dan bagi guru yaitu kepala madrasah harus tetap mempertahankan 

kualitas kepemimpinannya yang mana dengan meningkatnya kualitas 

kepemimpinan kepala madrasah ini akan menciptakan kinerja guru 

yang baik 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

The leadership of the madrasa head is the ability of the 

madrasa head to influence, encourage, guide, direct, and move 

teachers related to learning, so that it can run smoothly. Teacher 

performance is a factor that determines the quality or not of a 

madrasah. The main task of the teacher is to educate, teach, guide, 

direct, train, assess, and evaluate students. Whatever the purpose of 

this research, it is to find out whether there is an influence of the 

leadership of the Madrasa Principal on Teacher Performance at MTs 

Negeri Kota Bandar Lampung. 

The method used is a quantitative method with a quantitative 

descriptive approach. Meanwhile, the population in this study was 170 

teaching staff respondents at State MTs Bandar Lampung City with 63 

samples. And the sample used is random sampling. The data 

collection technique uses a questionnaire with a Likert scale. The 

hypothesis technique uses simple linear regression t test and 

discrimination. 

The results of this research can be concluded that there is a 

significant influence of the leadership of the madrasa head on teacher 

performance at MTs Negeri 2 Bandar Lampung. This can be seen 

from the correlation coefficient value of the madrasa head leadership 

variable (X) and the teacher performance variable (X) of 0.000 with a 

significance level (sig) of 0.05. Also obtained was an R square value 

of 0.210. This can be interpreted as meaning that 56.3% of the 

influence of madrasa head leadership has on teacher performance, 

while 43.7% is influenced by other factors not used in this research. 

Then these results are interpreted to match the calculation results with 

the Product Moment correlation figures, namely 0.400-0.600, meaning 

that the level of influence between variable. The recommendations 

from this research are for madrasah heads and teachers, namely 

madrasah heads must continue to maintain their leadership qualities, 

which by increasing the leadership quality of madrasah heads will 

create good teacher performance. 

Keywords: Leadership, Madrasah Head, Teacher Performance 
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MOTTO 

 

Artinya: “Sesungguhnya, Allah menyuruhmu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu 

menetapkan hokum di antara manusia hendaknya kamu 

menetapkannya dengan adil. Sungguh Allah sebaik-baik yang 

memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah maha mendengar, 

maha melihat”. (Q.S An-Nisa’)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Depag 

RI, 2010), Hlm. 9 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Sebelum menjelaskan dan menguraikan lebih lanjut mengenai 

isi dalam proposal ini, penulis perlu menguraikan mengenai 

penjelasan  tentang istilah-istilah yang terkandung dalam judul 

skripsi ini, dengan judul : Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di Mts Negeri Kota Bandar 

Lampung. Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam judul yang 

terkandung dan dapat memahami topik yang dibahas dalam 

proposal ini, maka penulis memberikan penjelasan dari istilah-

istilah yang terkandung dalam Pengaruh Kepemimpinan  Kepala 

Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di Mts Negeri 2 Bandar 

Lampung sebagai berikut : 

 

1. Pengaruh 

 Pengaruh adalah kekuatan yang ada di dalam atau 

muncul dari sesuatu (seseorang atau benda) yang 

membentuk karakter, keyakinan atau perilaku seseorang. 

Dari sini dapat kita simpulkan pengaruh adalah kekuatan 

yang timbul dari suatu akibat yang ada atau sesuatu yang 

mempunyai akibat. 

 

2. Kepemimpinan 

 Kepemimpinan berasal dari bahasa inggris leadership, 

yaitu kepemimpinan merupakan seni dan keterampilan 

orang dalam memanfaatkan kekuasaannya untuk 

mempengaruhi orang lain agar melaksanakan aktivitas 

tertentu yang diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan.   

 Menurut saefullah mendefinisikan kepemimpinan 

juga merupakan pelaksanaan dari keterampilan mengelola 

orang lain sebagai bawahannya, mengelola sumber daya 

manusia dan sumber daya organisasi secara umum.  

kepemimpinan sebagai kepemimpinan dengan peroses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian upaya anggota organisasi serta proses 

1 



  2 

pengunaan semua sumber daya organisasi untuk 

tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
1
 

 

3. Kinerja Guru 

 Menurut Supardi, kinerja guru ialah berkaitan dengan 

tugas perencanaan, pengelolalan pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar siswa. Sebagai perencana, maka 

guru harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi di lapangan, sebagai pengelola maka guru 

harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang 

kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik, dan 

sebagai evaluator maka guru harus mampu melaksanakan 

penilaian proses dan hasil belajar siswa.
2
 

 

B. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam 

kehidupan manusia ini berarti  bahwa  setiap  manusia  

Indonesia  berhak  mendapatkannya  dan  diharapkan untuk   

selalu   berkembang   didalamnya, Pendidikan  tidak   akan   

ada   habisnya, Pendidikan   secara   umum mempunyai   arti   

suatu   proses   kehidupan   dalam mengembangkan   diri   tiap   

individu   untuk   dapat   hidup   dan   melangsungkan 

kehidupan.  Sehingga menjadi seorang  yang  terdidik  itu  

sangat  penting. Manusia dididik   menjadi   orang   yang   

berguna   baik   bagi   Negara, Nusa   dan    Bangsa.  

 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 2 tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 Ayat 1 yaitu mengartikan pendidikan sebagai usaha 

sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di 

masa yang akan datang. Oleh karena itu, perlu adanya suatu 

                                                             
1 Saefullah, Manajemen Pendidikan Isalam, 4th ed. (Bandung: Cv Pustaka 

Setia, 2021). 
2
 Supardi, Kinerja Guru, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2020). 
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keberhasilan dari proses pendidikan itu sendiri melalui 

berbagai upaya yang harus ditingkatkan. 
3
 

 Keberhasilan dari proses pendidikan itu sendiri akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, dan 

disebabkan oleh banyak sumber, seperti peserta didik, tenaga 

pendidik, kurikulum, fasilitas pendidikan, manajemen 

pendidikan serta lingkungan masyarakat yang berada di ruang 

lingkup sekolah.
4
  

  Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan jenjang pendidikan formal, baik dalam 

bentuk sekolah negeri, yakni dikelola oleh pemerintah 

maupun swasta. Dalam melakukan kegiatan belajar-

mengajar, sekolah bertujuan untuk mendidik para siswa di 

bawah pengawasan guru. 

 Sekolah sebagai suatu sistem memiliki komponen-

komponen yang berkaitan satu sama lain serta berkontribusi 

pada pencapaian tujuan. Komponen-komponen tersebut 

adalah siswa, kurikulum, bahan ajar, guru, kepala sekolah, 

tenaga kependidikan lainnya, lingkungan, sarana, fasilitas, 

proses pembelajaran dan hasil atau output. Semua komponen 

tersebut harus berkembang sesuai tuntutan zaman dan 

perubahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya. Untuk 

berkembang tentunya harus ada proses perubahan. Dalam 

konsepsi pengembangan kelembagaan tercermin adanya 

upaya untuk memperkenalkan perubahan cara 

mengorganisasikan suatu lembaga, struktur, proses dan sistem 

lembaga yang bersangkutan sehingga lebih dapat memenuhi 

misinya.  Oleh karena itu, perubahan yang terjadi pada 

lembaga sekolah harus meliputi seluruh komponen yang ada 

di dalamnya.
5
 

                                                             
3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, “Introduction and Aim of 

the Study,” Acta Pædiatrica 71 (1982): 6–6, https://doi.org/10.1111/j.1651-

2227.1982.tb08455.x. 
4 Rustam Ibrahim, “Pendidikan Multikultural : Pengertian , Prinsip , Dan 

Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam,” Addin 7, no. 1 (2013): 1–26. 
5 Syafrin Ngiode, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi 

Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru MTs.N BatudaNgiode, Syafrin,” 
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 Sekolah mempunyai peranan yang sangat besar dalam 

mencerdasakan kehidupan bangsa dengan memberikan 

pelayanan yang baik kepada siswa. Sebelum memberikan 

pelayanan kepada siswa maka guru yang terlibat dalam proses 

belajar mengajar juga harus diperhatikan kinerjanya.
6
 

 Untuk mewujudkan tujuan di atas diperlukan 

seseorang pemimpin atau kepala sekolah yang mampu 

mengelola sekolah dengan baik dengan memiliki motivasi 

kerja yang tinggi, serta mampu menciptakan lingkungan 

sekolah yang kondusif yang mendukung kinerja guru yang 

berakhir pada peningkatan presetasi siswa. 

 Madrasah diartikan sebagai; Lembaga pendidikan 

yang menjadikan mata pelajaran pendidikan agama Islam 

sebagai mata pelajaran dasar yang diberikan sekurang-

kurangnya 30%, di samping mata pelajaran umum. dalam UU 

No. 2 tahun 1989 atau Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UUSPN), kedudukan madrasah posisinya sama 

dengan sekolah.  

 Sekolah/Madrasah sebagai pimpinan tertinggi yang 

sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus 

memiliki kemampuan administrasi, memiliki komitmen 

tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Dalam hal 

ini, kepemimpinan kepala madrasah menjadi peran penting 

dalam meningkatkan sumber daya pendidik dan juga segaala 

hal yang berkaitan dengan kegiatan internal maupun eksternal 

di madrasah itu sendiri.  

 Kepemimpinan kepala madrasah merupakan 

kemampuan seseorang/pemimpin untuk mempengaruhi 

pengikutnya/bawahannya dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi.  

 Fungsi kepemimpinan dijelaskan dalam QS. Al-

Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 

                                                                                                                                   
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 2 (2016): 127–37, 

http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/tjmpi/article/view/446. 
6 Iskandar, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja 

Guru.”Jurnal Visi Ilmu Pendidikan vol. 10 no. 1 (2013): 108-1027. 
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada 

para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” 

Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang 

yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 

berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.”7
 (QS. Al-Baqarah : 30) 

 

 Ayat di atas menjelaskan bagaimana pentingnya 

khalifah (pemimpin) di muka bumi. Allah menciptakan 

manusia sebagai pemimpin agar dapat mengelola dengan baik 

apa yang ada dimuka bumi dan mempertanggung 

jawabkannya di akhirat kelak. Begitupula dalam madrasah, 

tonggak penentu keberhasilan madrasah ditentukan oleh 

kepemimpinan kepala madrasah yang baik. Keberhasilan 

kepemimpinan pada hakikatnya berkaitan dengan tingkat 

kepedulian seorang pemimpin terlibat terhadap kedua 

orientasi, yaitu apa yang telah dicapai oleh organisasi 

(organizational achievement) dan pembinaan terhadap 

organisasi (organizational maintenance). Organizational 

achievement mencakup: produksi, pendanaan, kemampuan 

adaptasi dengan program-program inovatif, dan sebagainya. 

Sedaang organizational maintenance berkaitan dengan 

variabel kepuasan bawahan, motivasi dan semangat  

Kerja. 

                                                             
7
 Departemen Agama RI, “Al Quran Dan Terjemahnya,” in Al Quran Dan 

Terjemahnya, 2005. 
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 Syaikh Wahbah Al-Zuhaili menyebut bahwa maksud 

khalifah dalam ayat di atas adalah Nabi Adam yang menjadi 

penerus bagi yang mendahuluinya (malaikat). Meskipun 

manusia serakah, akan tetapi akan ada dari sebagian mereka 

yang saleh, sehingga dapat memimpin bumi dengan baik. 

 Sementara Al-Jaiziri menyebut penciptaan manusia 

dijadikan sebagai pemimpin di muka bumi, meskipun manusia 

berpotensi memiliki memiliki tindakan merusak, tetapi allah 

menjadikan tujuan yang agung yang maslahat  bagi muka 

bumi. Mereka akan diberi tahu banyak hal soal kondisi bumi 

sehingga dapat berbenah untuk kemudian memimpin bumi. 

Sementara dalam tafsir Departemen Agama disebut bahwa 

tugas utama manusia adalah melestarikan muka bumi dan 

menjalankan titah perintah allah dalam menjalankan tugas-

tugas keagamaan. Mereka dituntut untuk mensejahterkan 

lingkungan sekitarnya. 

 

 Gaya kepemimpinan yang digunakan kepala 

madrasah dalam berhadapan dengan bawahan yaitu gaya yang 

berorientasi pada tugas dan gaya yang berorientasi pada 

karyawan atau guru. Kepala madrasah berorientasi kepada 

tugas artinya mengarahkan, mengawasi secara ketat 

bawahannya untuk memastikan bahwa tugas yang dijalankan 

bawahan memuaskan. Kepala madrasah yang berorientasi 

kepada bawahan mencoba memotivasi dan bukan 

mengendalikan, mendorong bawahan untuk melaksanakan 

tugas dengan membiarkan mereka berpartisipasi dalam 

keputusan yang mempengaruhi mereka, membentuk 

hubungan persahabatan saling percaya dan saling 

menghormati antar anggota organisasi madrasah.  

  Kepemimpinan kepala madrasah yang baik harus 

dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui 

program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Oleh 

karena itu kepala sekolah harus mempunyai kepribadian atau 

sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan 

untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. 
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 Kinerja guru merupakan prestasi seorang guru yang 

diukur melalui standar yang telah ditentukan dan telah 

disepakati bersama ataupun kemungkinan - kemungkinan lain 

dalam suatu rencana pembelajaran yang sudah 

distandarisasikan melalui silabus berdasarkan ketetapan yang 

baku. 

Sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Ali-

Imran : 159 yaitu: 

 

                 

                

                   

        

Artinya: “ Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau 

bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 

mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang 

yang bertawakal.”8
 (QS. Ali-Imran : 159) 

 

 Untuk menentukan kinerja guru maka perlu dilakukan 

penilaian terhadap kinerja itu sendiri, dari hasil penilaian 

tersebut dapat diketahui apakah kinerja yang dihasilkan guru 

dapat memenuhi standar atau tidak. Melalui penilaian ini 

maka instansi pendidikan dapat memperoleh informasi kinerja 

guru yang dapat digunakan instansi pendidikan untuk 

                                                             
8
 Ibid. Departemen Agama RI, “Al Quran Dan Terjemahnya,” in Al Quran 

Dan Terjemahnya, 2005. 
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memperbaiki kinerja guru serta memotivasi guru untuk 

mengembangkan diri dan juga sebagai dasar perencanaan dan 

pengambilan keputusan. 

 Menilai kualitas kinerja guru dapat ditinjau dari 

beberapa indikator yang meliputi unjuk kerja, penguasaan 

materi, penguasaan professional keguruan, penguasaan cara-

cara penyesuaian diri, dan kepribadian untuk melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Kelima indikator tersebut merupakan 

input bagi seorang penilai dalam melakukan evaluasi kinerja 

guru. Guru harus memahami siswa secara individual karena 

setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Hal ini 

disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang memberikan dampak serta nilai-nilai budaya 

pada masyarakat indonesia. Dengan demikian  guru 

diharapkan mampu memberikan pengaruh yang sesuai dengan 

kebutuhan lulusan sekolah dan mengatasi perkembangan 

zaman sebagai tuntutan pada masa yang akan datang.
9
 

 Berdasarkan hasil data pra peneitian yang dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 17 Oktober 2022  di MTs Negeri 2 

Bandar Lampung terkait dengan pelaksanaan kepemimpinan 

dengan mewawancarai kepala Madrasah yaitu Nasron, 

S.Ag,M.M mendapatkan informasi dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan kepala madrasah di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung sudah berjalan, dilihat dari kepala madrasah yang 

melakukan monitoring kunjungan kelas, mengadakan rapat 

dengan seluruh dewan guru, mengikut Sertakan guru dalam 

program penataran untuk meningkatkanpmutu dan kinerja 

guru PNS maupun honorer, memberi peringatan atau sanksi 

tegas terhadap pelanggaran agar dapat mendisplinkan guru 

dengan lebih baik lagi, komunikasi yang terjalin pun baik, 

hubungan silaturahmi antara guru dengan kepala madrasah 

dan sebaliknya terjalin cukup erat dan rutin mengadakan 

pelaksanaan supervisi kepada para guru,seperti dalam 

                                                             
9
Sri Susmiyati, “Memotret Kinerja Guru Madrasah Dalam Pembelajaran” 

02, no. 02 (2020): 143–69. 
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kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan 

minat bakat, kegiatan evaluasi, dan lain sebagainya. 

 Hasil wawancara langsung dengan wakil kurikulum 

madrasah yaitu Hendri Setiabudi Sukma, M.Pd.I bahwa 

kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung belum 

optimal, dilihat dari kurangnya keterampilan guru dalam 

proses pembelajaran yang mengakibatkan peserta didik 

merasa bosan, kemudian guru belum mampu melaksanakan 

tugasnya secara maksimal, seperti menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik. Kurangnya kedisiplinan guru 

dalam bekerja. Selain itu, dil ihat dari kurangnya guru yang 

masuk kelas tepat pada waktunya, dan banyak guru keluar 

kelas sebelum kelas selesai. Kemudian guru belum mampu 

menciptakan kerja sama yang baik dengan guru yang lainnya. 

 Maka dari itu penulis berupaya mengadakan 

penelitian lebih mendalam untuk membahas permasalahan 

tersebut setelah dilakukannya pra survey terlebih dahulu, 

sehingga diharapkan dapat diketahui secara jelas apakah  

terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

kinerja guru. Sehingga karya ilmiah ini penulis beri judul: 

“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 

Kinerja Guru di MTs Negeri Kota Bandar Lampung. 

 

C. Identifikasi Dan Batas Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya keterampilan guru dalam peroses 

pembelajaran 

2. Guru belum mampu melaksanakan tugasnya secara 

maksimal  

3. Kurangnya kedisiplinan guru dalam menjalankan 

pekerjaannya  

4. Guru belum mampu menciptakan kerja sama yang baik 

dengan guru yang lainnya. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka 

permasalahan yang penulis rumuskan ialah  Apakah Terdapat  

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja 

Guru Di MTs Negeri Kota Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

didapatkan tujuan penelitian yaitu : 

Untuk Mengetahui Pengaruh kepemimpinan Kepala Madrasah 

Dengan Kinerja Guru Di MTs Negeri Kota Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian Mengenai Pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di MTs Negeri 

Kota Bandar lampung ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan kegunaan yaitu :  

1.  Manfaat Teoritis 

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan dapat dijadikan referensi di 

bidang Manajemen Pendidikan, terutama dibidang 

Manajemen Pendidikan Islam, mengenai Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Kepala Madrasah: sebagai masukan bagi kepala 

madrasah agar lebih banyak memberi dorongan 

kepada para guru agar para guru tetap bekerja dengan 

baik sehingga kinerjanya semakin meningkat. Dan 

mampu membina guru dalam mengembangkan profesi 

kepribadian mereka sebagai guru. 

b. Bagi guru: dapat membangkitkan inisatif bagi para 

guru agar kreatif mencari cara-cara baru yang lebih 

baik dalam membimbing proses belajar mengajar 

siswa.    
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan 

acuan antara lain  :  

1. Jurnal yang ditulis Nur Aini Muhassanah mahasiswa 

Universitas NU Purwokerto. Dengan judul Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Sekolah Dasar Di Purwokerto. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan expostafacto. 

Populasi dalam  penelitian  ini  adalah  para  guru  SD  di  

Banyumas  yang berjumlah  45  guru  dari  5  Sekolah  

Dasar  (SD)  kemudian  diambil  sampel  sebanyak  25  

guru  yang dipilih  dengan  teknik area  proportional  

random  sampling .Instrumen  pengumpulan  data  berupa 

kuesioner  dengan  skala  likert  yang  memiliki  4alternatif  

jawaban,  terdiri  atas  100  butir.  Uji  validitas instrumen  

yang  digunakan  adalah  validitas  isi  dengan  teknik 

experts  judgment, sedangkan  untuk reliabilitas  instrumen  

menggunakan  rumus Alpha  Cronbach. Analisis  data  

menggunakan  teknik analisis  regresi  sederhana.  Hasil  

penelitian  menunjukkan  sebagai  berikut.  (1)  

Kepemimpinan  kepala sekolah  SD  di  Banyumas  

menurut  sebagian  guru  (60%)  termasuk  dalam  kategori  

tinggi  dan  sisanya(40%)  dalam  kategori  sedang;  

kemudian  (2)  Kinerja  guru  SD  di  Banyumas  lebih  dari  

separuh  guru (52%)  dalam  kategori  tinggi  dan  sisanya  

(48%)  dalam  kategori  sedang;  dan  (3)  Terdapat  

pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru sebesar 44% variansi yang 

terjadi pada kinerja guru dapat dijelaskan oleh 

kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan 56% lainnya 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini.
10

 

Dari penelitian terdahulu penulis menemukan 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis. 

                                                             
10

 Nur Muhassanah, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru Sekolah Dasar Di Banyumas” VI, no. April (2020): 66–77. 
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Persamaannya ialah sama-sama membahas tentang 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru, sedangkan perbedaannya ialah penelitian terdahulu 

menggunakan pendekatan expofacto sedangkan penelitian 

menggunakan pendekatan asosiatif.  

2. Jurnal yang ditulis Aissah Qomariah Dkk Mahasiswa UPI, 

dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri 11 

Bandung. Tulisan ini mengkaji secara khusus tentang gaya 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai faktor yang diduga 

kuat mempengaruhi kinerja guru. Berdasarkan hasil 

analisis data dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana dan menggunakan metode explanatory survey 

sebagai alat pengumpulan data serta menggunakan angket 

jawaban terhadap 66 orang responden yang merupakan 

guru tetap di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 11 

Bandung. Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru. Hasil penelitian ini menunjukan gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru.
11

 

Dari penelitian terdahulu penulis mengemukakan 

persamaan dan perbedaan dengan penulis. Persamaannya 

ialah sama-sama menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, sedangkan perbedaannya ialah penelitian 

terdahulu menggunakan pendekatan explamatory survey 

sedangkan penelitian menggunakan pendekatan asosiatif. 

3. jurnal yang ditulis oleh Yulia Rachmawati mahasiswa IKIP 

Veteran Semarang. Dengan judul Pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMK Sandikta 

Bekasi Jawa Barat. Populasi dalam penelitian ini ada 52 

guru di SMK SANDIKTA Bekasi Jawa Barat. Sesuai 

pendapat Suharsimi Arikunto, apabila subyeknya kurang 

dari 100 lebih baik diambil semua. Maka dalam penelitian 

                                                             
11 Aissah Qomaria Azis, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Di SMK Negeri 11 Bandung” 4, no. 2 (2019): 246–53, 

https://doi.org/10.17509/jpm.v4i2.18020. 
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ini subyek di ambil semua. Hasil uji F diperoleh Fhitung = 

10,037 dengan nilai sig = 0,03 < 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak. Hal ini menyatakan bahwa ada 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru sebesar 15,1% sedangkan sisanya dipengaruhi 

faktor lain. Disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah memberikan pengaruh terhadap kinerja guru di 

SMK Sandikta Bekasi Jawa Barat. Disarankan agar kepala 

sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kompensasi yang 

berkenaan dengan besarnya honorarium atau gaji dengan 

upaya yang dilakukan, pemberian insentif atau bonus yang 

diberikan secara adil dan pemberian kompensasi yang tepat 

waktu. Kepala sekolah sebagai pelaksana supervisi 

sebaiknya tetap menjalankan kegiatan pengontrolan 

terhadap ketertiban pembuatan perencanaan pengajaran 

yang disesuaikan dengan kurikulum yang sedang berlaku 

dan tidak mengurangi rutinitas kunjungan kelas yang 

dilaksanakan sewaktu-waktu ke kelas-kelas pada saat 

kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Lebih 

ditingkatkan lagi motivasi dan etos kerja para guru-guru 

SMK Sandikta untuk mendorong semangat kerja. 

Seseorang yang melihat pekerjaan sebagai beban dan 

keterpaksaan untuk memperoleh uang akan mempunyai 

kinerja yang rendah, sebaliknya seseorang yang 

memandang pekerjaan sebagai suatu kebutuhan, 

pengabdian, tantangan dan prestasi akan menghasilkan 

kinerja yang tinggi.
12

 

Dari penelitian terdahulu penulis menemukan 

perbedaan dan persamaan ialah sama-sama menggunakan 

supervisor sebagai indikatornya sedangkan perbedaannya 

ialah tempat penelitian. 

 

                                                             
12 Yulia Rachmawati, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru” 01, no. 01 (2013): 19–28. 
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4. Jurnal yang ditulis Satriadi mahasiswa STIE Pembangunan 

Tanjung Pinang, Kepulauan Riau dengan judul Pengaruh 

Kpemeimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di 

SMP Negeri 7 Tanjung Pinang. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 7 

Tanjungpinang. Jenis penelitian yang dilakukan bersifat 

asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan di Kota Tanjungpinang khususnya pada SMP 

Negeri 7 Tanjungpinang. Didalam penelitian ini yang akan 

menjadi sampel adalah Kepala Sekolah dan guru-guru 

SMP Negeri 7 Tanjungpinang dengan jumlah 45 Orang. 

Dalam penelitian ini teknik dan alat pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara dan kuesioner. Teknik 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Skala Likert. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik 

analisis Statistik Parametris sebagaimana bentuk penelitian 

bersifat asosiatif, dengan menggunakan korelasi bivariate / 

product moment pearson. Hasil penelitian ini adalah bahwa 

terdapat hubungan/korelasi yang sangat kuat antara 

Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X), dengan 

Kinerja Guru di SMP Negeri 7 Tanjungpinang sebesar 

0,826 atau mempunyai pengaruh langsung sebesar 68,2 %. 

Hal ini berarti jika kepemimpinan Kepala Sekolah sudah 

baik maka kinerja guru pun terlihat baik.
13

 

Dari penelitian terdahulu penulis menemukan 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis. 

Persamaan ialah sama-sama menggunakan pendekatan 

asosiatif, sedangkan perbedaannya ialah sampel penelitian 

terdahulu berjumlah 45 sedangkan sampel penulis 

berjumlah 30. 

 

5. Jurnal yang ditulis oleh Muhamad Romadhon Mahasiswa 

Universitas Negeri Jakarta dengan judul Pengaruh 

                                                             
13 Satriadi, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru” 1, no. 3 (2016): 123–33. 
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Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Sekolah Dasar di SDN Sunter Jaya 03 Jakarta Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja. Guru di 

SDN Sunter Jaya 03 Jakarta Utara. Populasi dalam 

penelitian ini ada 30 guru di Guru di SDN Sunter Jaya 03 

Jakarta Utara. Hasil penelitian menunjukkan uji F 

diperoleh F= 10,037 dengan nilai sig = 0,03 < 0,05 dapat  

disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menyatakan bahwa 

ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja  guru.  Berdasarkan  hasil  penelitian  menunjukkan  

bahwa  ada  pengaruh  kepemimpinan  kepala  sekolah 

terhadap   kinerja   guru   sebesar   15,1%   sedangkan   

sisanya   dipengaruhi   faktor   lain.   Disimpulkan   bahwa 

kepemimpinan  kepala  sekolah  memberikan  pengaruh  

terhadap  kinerja  guru  di  Guru  di  SDN  Sunter  Jaya  03 

Jakarta  Utara.  Disarankan agar  kepala  sekolah  

sebaiknya  lebih  memperhatikan  kompensasi  yang  

berkenaan dengan  besarnya  honorarium  atau  gaji  

dengan  upaya  yang  dilakukan,  pemberian  insentif  atau  

bonus  yang diberikan secara adil dan pemberian 

kompensasi yang tepat waktu. Kepala sekolahsebagai 

pelaksana supervisi sebaiknya  tetap  menjalankan  

kegiatan  pengontrolan  terhadap  ketertiban  pembuatan  

perencanaan  pengajaran yang disesuaikan dengan 

kurikulum yang sedang berlaku dan tidak mengurangi 

rutinitaskunjungan kelas yang dilaksanakan sewaktu waktu 

ke kelas kelas pada saat kegiatan belajar mengajar sedang 

berlangsung.
14

 

Dari penelitian terdahulu penulis mengemukan 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis. 

Persamaan ialah sama-sama membahas tentang pengaruh 

kepemimpinan sekolah terhadap kinerja guru sedangkan 

perbedaannya ialah menggunakan metode analisis kasual 

                                                             
14 Zulela MS Muhamad Romadhon, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar” 5, no. 2 (2021): 478–89. 
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sedangkan penelitian penulis menggunakan analisis 

regrester sederhana. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika Skripsi untuk Penelitian Kuantitatif yaitu 

Proposal skripsi harus disusun sesuai dengan sistematika atau 

pedoman penulisan terbaru yang lazin digunakan di Fakultas 

Tarbiyah prodi Manajemen Pendidikan Islam. Sistematika 

proposal skripsi untuk jenis penelitian kuantitatif adalah sebagai 

berikut :  

a. BAB I Pendahuluan terdiri dari Pengesahan Judul, Latar 

Belakang Masalah , Identifikasi dan batasan masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian , Manfaat Penelitian , 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan , Metode 

Penelitian , Sistematika Penulisan Penelitian. 

 

b. BAB II Landasan Teori dan Pengujian Hipotesis terdiri dari 

Teori yang digunakan dan Pengajuan Hipotesis. 

 

c. BAB III   Metode Penelitian terdiri dari Waktu dan Tempat 

Penelitian, Pendekatan dan Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, 

dan Teknik Pengumpulan Data, Definisi Operasional 

Variabel, Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan Reliabelitas 

Data, Uji Prasarat Analisis, Uji Hipotesis 

 

d. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari 

Deskripsi Data dan Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis. 

 

e. BAB V  Penutup terdiri dari Simpulan dan Rekomendasi. 

Dengan adanya sistematika penulisan penelitian ini untuk 

memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca, manfatnya 

adalah agar pembaca dapat mengetahui  semua informasi 

dengan jelas dan tepat. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

1. Pengertian Kepala Madrasah 

Secara bahasa, kepala sekolah madrasah merupakan 

suatu pendanaan dari School Principal yang mana memiliki 

tugas yakni menjalankan principalship atau kepala 

madrasah. Sedangkan menurut istilah kepala sekolah atau 

madrasah adalah segala sesuatu yang mana berkaitan dengan 

tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala madrasah. Kepala 

madrasah juga adalah guru, namun kepala madrasah adalah 

guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin segala 

sumber daya yang ada pada suatu lembaga pendidikan 

(sekolah), sehingga dapat didayagunakan secara maksimal 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Menurut wahjosumidjo, kepala madrasah adalah 

seorang tenaga professional guru yang diberikan tugas untuk 

memimpin suatu lembaga pendidikan (sekolah) yang mana 

sekolah tersebut menjadi tempatnya proses belajar mengajar 

serta terjadinya interaksi antar guru yang member pelajaran 

dengan murid yang menerima pelajarannya. Dan menurut 

Mulyasa kepala Madrasah yakni seseorang 

bertanggungjawab atas manajemen pendidikan secara mikro, 

yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Pada dasarnya pengelolaan sekolah menjadi tanggung jawab 

Kepala Sekolah dan guru.   

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa kepala madrasah adalah seseorang yang 

diangkat oleh yayasan untuk menjadi pemimpin para guru 

dan staf yang memiliki tugas menggerakkan, mengarahkan, 

membimbing, melindungi, membina, memberikan teladan 

yang baik, memberikan dorongan, dan memberikan bantuan 

bagi guru, staf dan murid agar tuuan yang telah ditetapkan 

tercapai secara efektif. 

 

17 
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2. Pengertian Kepemimpinan 

Setiap manusia memiliki jiwa memimpin, begitu juga 

dengan instansi pasti memiliki sosok ketua atau pemimpin 

yang mengatur bagaimana cara instansi yang dipimpinnya 

menjadi instansi yang sejahtera dan berkualitas. Menurut 

kamus bahasa inggris kepemimpinan berasal dari kata lead 

yang berarti memimpin. Sedangkan leader adalah seorang 

pemimpin dan leadership berarti kepemimpinan.  

Kepemimpinan berasal dari kata “pemimpin” yang 

dimaksudkan bahwa orang yang dikenal dan berusaha untuk 

mempengaruhi para pengikutnya untuk mewujudkan 

menerima dan mentaati visi yang dibuatnya. Gardner dalam 

Sagala mendefinisikan Kepemimpinan adalah proses 

persuasi atau contoh dimana seseorang (atau tim 

kepemimpinan) mendorong suatu kelompok untuk mengejar 

tujuan yang dipegang oleh pemimpin atau dibagikan oleh 

pemimpin dan pengikutnya.  

Boles dalam Sagla juga menyebutkan bahwa 

kepemimpinan adalah suatu proses, atau serangkaian 

tindakan, dimana satu orang atau lebih menggunakan 

pengaruh, otoritas, atau kekuasaan atas satu orang atau lebih 

dalam menggerakkan sistem sosial menuju satu atau lebih 

dari empat tujuan sistem utama” 

Menurut Makawibang kepemimpinan yaitu 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi 

orang lain. Hal ini berarti kepemimpinan merupakan suatu 

kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar 

mengikuti keinginan seorang pemimpin.  

Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi 

perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia 

bekerjasama untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Menurut Overton, kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

memperoleh tindakan pekerjaaan dengan penuh kepercayaan 

dan kerjasama. Dalam menjalankan kepemimpinannya 

seorang pemimpin memiliki gaya-gaya sendiri. Pendapat 

Overton menekankan fokus kepemimpinan terhadap 

kemampuan seseorang memperoleh tindakan dari orang lain.  
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Harsey dan Blanchard, berpendapat bahwa: 

“kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas 

seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam 

situasi tertentu”. Pendapat Hersey dan Blanchard 

menekankan makna pimpinan sebagai proses mempengaruhi 

orang lain mencapai tujuan dalam suatu situasi. 

Kepemimpinan juga dapat berlangsung di mana saja.  

Menurut Syafaruddin, pemimpin dipercaya oleh yang 

dipimpin karena otoritas dan kemampuannya untuk 

memberikan pengaruh kepada anggota untuk melakukan 

sesuatu. Orang yang menjalankan proses kepemimpinan 

disebut pemimpin. Sedangkan orang yang dipimpin disebut 

anggota atau pengikut (folowwers). Dalam berbagai 

tindakannya seorang pemimpin mempengaruhi anggota, 

karena itu, peran para pemimpin sangat signifikan dalam 

menentukan arah dan kualitas kehidupan manusia, baik 

dalam keluarga, masyarakat, bangsa, serta negara.  

Menurut Rivai kepemimpinan merupakan kekuatan 

untuk menggerakkan dan mempengaruhi orang. 

Kepemimpinan sebagai sebuah alat, sarana atau proses untuk 

membujuk orang agar bersedia melakukansesuatu secara 

sukarela/sukacita. Ada beberapa faktor yang dapat 

menggerakkan orang, yaitu karena ancaman, penghargaan, 

otoritas, dan bujukan  

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah proses 

mempengaruhi individu atau kelompok orang untuk 

melakukan sesuatu dengan sukarela sehingga tercapai tujuan 

yang diinginkan. Dengan kata lain, dalam proses 

kepemimpinan itu, ditemukan ada fungsi pemimpin yang 

memberi pengaruh, ada pengikut (anggota) yang menerima 

pengaruh dan ada aktivitas dan ada suatu situasi di mana 

kepemimpinan tersebut berlangsung.
15

 

 

                                                             
15Wahyudin Nur Nasution, “Kepemimpinan Pendidikan Di Sekolah,” Jurnal 

Tarbyah 22, no. 1 (2015): 25, https://doi.org/10.53949/ar.v5i2.119.  
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3. Teori-Teori Kepemimpinan 

Seorang pemimpin adalah seorang yang memiliki 

kecakapan dan kelebihan khususnya disatu bidang tertentu 

sehingga mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama 

sama mencapai tujuan. sejalan dengan perkembangan zaman 

maka teori mengenai kepemimpinan juga terus berkembang. 

ada tiga jenis Teori keadaan, teori sifat, teori  perilaku. 

1) Teori Keadaan (Situasional Leadership) Teori ini 

mengemukakan bahwa kepemimpinan itu dipengaruhi 

oleh keadaan pemimpin, para pengikut organisasi dan 

pengaruhpengaruh lingkungan. Dengan demikian 

pendekatan situasional ini menekankan pada efektivitas 

kepemimpinana yang memerlukan gaya kepemimpinan 

yang berbeda, yang dipengaruhi oleh situasi tertentu, 

seperti sosial, ekonomi, politik, budaya, moral, dan 

agama. 

2) Teori Sifat (Trait Theory) Teori ini memiliki pandanagn 

bahwa seseorang menjadi pemimpin karena ia memiliki 

sifat-sifat kepribadian, sosial, sifat ataupun intelektual 

yang dibawa sejak lahir bukan pembentukan prilaku 

melalui pendidikan ataupun pelatihan. 

3) Terori Prilaku Teori ini memandang bahwa 

kepemimpinan dapat dipelajari dari pola tingkah laku 

dan bukan dari sifat-sifat pemimpin. Alasannya bahwa 

sifat seseorang terlalu relatif untuk didefinisikan. 

Kekurangan dalam teori ini adalah pemimpin cenderung 

memiliki fokus yang terlampau sempit dan sering kali 

berfokus pada perhatian yang keliru.
16

 

 

 

                                                             
16 Diterapkan Untuk Sekolah et al., “Pelatihan Kepemimpinan Bagi Kepala 

Sekolah (Melalui Kajian Teori-Teori Kepemimpinan Yang Sesuai Leadership 
Training For School Principles (Through The Study Of Leadership Theories 

Applicable To School)” 1, no. 1 (2022): 10–17. 
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4. Syarat-syarat Kepemimpinan 

Syekh Musthafa Al-Ghalayaini dalam Kompri 

mengemukakan bahwa tidaklah dikatakan pemimpin yang 

sebenarnya sebelum terpenuhi didalamnya syarat 

kepemimpinan yaitu :  

1) Berakal sehat 

2) Kemampuan diberbagai bidang ilmu  

3) Memiliki gagasan baik 

4) Berwibawah  

5) Tangkas dan berani  

6) Berhati nurani bersih 

7) Pandai bergaul  

8) Pemurah  

9) Pengorbanan yang besar bagi perjuangan umat  

10) Mengajarkan ilmu yang dimiliki ditengah-tengan umat. 

5. Fungsi Kepala Sekolah/Madrasah 

Peran penting yang harus dilakukan oleh kepala 

madrasah sebagai pemimpin di madrasahnya adalah selalu 

menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan baik. Fungsi-

fungsinya yakni sebagai berikut: 

1) Perencanaan (Planning). 

Perencanaan yaitu keseluruhan proses pemikiran 

dan penentuan secara matang terhadap hal-hal yang akan 

dating dalam rangka untuk mencapai sebuah tujuan yang 

sudah ditentukan bersama. Karena tanpa adanya suatu 

perencanaan pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami 

suatu kesulitan bahkan suatu kegagalan dalam mencapai 

suatu tujuan yang telah ditentukan bersama. Oleh Karena 

itu dalam hal ini kepala madrasah harus mampu menjadi 

seorang perencana yang baik, sebab perencanaan yang 

dibuat olehnya akan menjadi penentu baik buruknya 

suatu lembaga pendidikannya (Madrasah).  

2) Pengorganisasian (Organizing).  

Dalam hal ini seorang kepala madrasah harus 

mampu melakukan pembagian kerja yang sangat jelas 

untuk para guru dan stafnya sesuai dengan susunan 
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organisasi yang sudah dibuat dan disepakati bersama. 

Karena dengan adanya pembagian tugas yang jelas dan 

baik, perlimpahan wewenang dan tanggung jawab yang 

sangat tepat serta mengingat dengan prinsip-prinsip 

pengorganisasian, akan sangat memungkinkan kegiatan 

madrasah dapat berjalan dengan lancer dan pencapaian 

tujuan akan terealisasikan dengan efektif.  

3) Pengarahan (Directing)  

Pengarahan adalah suatu kegiatan untuk 

membimbing semua anggotanya dengan member 

perintah, petunjuk, memberikan semangat kerja 

menegakkan disiplin, serta mampu menunjukkan teladan 

yang baik.  

4) Pengkoordinasian (Coordinating). 

Pengkoordinasian adalah Suatu kegiatan yang 

menghubungkan orang-orang dengan tugas-tugasnya 

sehingga akan terjalin suatu kesatuan dan keselarasan 

suatu keputusan, kebijaksanaan, tindakan, langkah sikap 

serta dapat tercegah dari timbulnya suatu pertengkaran, 

kekacauan, penduplikasian hingga kekosongan suatu 

tindakan. Oleh karena itu dengan adanya macam-macam 

tugas dan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh orang 

banyak, sangat memerlukan koordinasi dan pengarahan 

dari seorang pemimpin madrasah. Sebab dengan adanya 

koordinasi dan pengarahan yang berkelanjutan serta 

efektif dapat menghindarkan beberapa kemungkinan 

terjadinya suatu persaingan yang kurang sehat.  

5) Pengawasan (Controling).  

Pengawasan adalah suatu tindakan atau juga suatu 

usaha agar pelaksanaan kegiatan dan hasil dari suatu 

kegiatan sesuai dengan hasil yang sudah direncanakan, 

perintahkan, petunjuk dan ketentuannya yang mana telah 

ditetapkan bersama. Oleh karena itu kepala madrasah 

harus bisa menjasi seorang pengawas yang baik terhadap 

organisasinya (Madrasahnya). Karena dalam setiap 

kegiatan kepala madrasah merupakan suatu pekerjaan 
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yang sangat berat yang mana menuntut kemampuan yang 

sangat ekstra.
17

 

6. Kompetensi Kepala Madrasah 

Dapat kita lihat bahwa pemendiknas RI No. 13 

Tahun 2007 tentang standar kepala madrasah dijelaskan 

bahwa kompetensi kepala madrasah yaitu ada lima yakni 

sebagai berikut: 

1) Kompetensi kepribadian. Sebagai pribadi yang dilihat 

dan dicontoh oleh orang lain kepala madrasah perlu 

mengembangkan diri agar dikemudian hari dia dapat 

tampil sebagai pemimpin yang mantap dan harmonis, 

dalam mengembangkan diri kepala madrasah harus 

mempunyai kepribadian sebagai berikut: 

a) Berakhlak mulia, dengan selalu mengembangkan 

dan menerapkan tradisi akhlak mulia, serta mampu 

menjadi teladan yang baik bagi staf, dan guru 

dilembaga pendidikanya maka kepala madrasah 

akan selalu dianggap sebagai pribadi yang baik 

untuk dicontoh.  

b) Harus memiliki jiwa atau integritas seorang 

pemimpin. 

c) Memiliki keinginan yang sangat kuat dalam 

mengembangan dirinya sebagai kepala sekolah 

ataupun kepala madrasah. 

d) Memiliki sikap keterbukaan kepada seluruh 

anggotanya dalam menangani sebuah masalah 

yang sedang dihadapi. 

e) Selalu dapat mengendalikan diri dalam 

menghadapi masalah-masalah yang sedang 

dialami. 

f) Mempunyai minat dan keinginan menjadi seorang 

kepala madrasah ataupun kepala sekolah.  

 

                                                             
17 Sri Purwanti Nasution, “Peran Kepala Madrasah Terhadap Kinerja 

Guru” n.d., 190–209. 
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2) Kompetensi manajerial.  

 Kompetensi manajerial adalah suatu kemampuan dalam 

memproses suatu hal untuk mencapai hasil dengan cara 

mendayagunakan sumber daya yang ada secara 

produktif dan efektif. Dan dalam konteks manajerial 

sekolah maka seorang kepala sekolah sangat ditintut 

untuk dapat selalu menjalankan kompetensi berikut ini:  

a) Mampu menyusun perencanaan madrasah untuk 

berbagai tingkat perencanaannya. 

b) Selalu mengembangkan lembaga atau organisasi 

madrasahnya sesuai dengan kebutuhannya.  

c) Mendayagunakan sumber daya yang ada di 

madrasah secara optimal. 

d) Dapat mengelola perubahan kekurangan serta 

kelebihan dalam pengembangan madrasah menuju 

lembaga pembelajaran yang efektif.  

e) Dapat menciptakan budaya madrasah yang 

kondusif serta inovatif dagi proses belajar 

mengajar. 

f) Dapat mengelola staf dan guru dalam 

memberdayagunakan sumber manusia di madrasah 

secara optimal atau efektif. 

g) Dapat mengelola sarana dan prasarana madrasah 

dengan efektif. 

h) Dapat menjaga silaturrahim pihak madrasah 

kepada masyarakat sekitar, dalam rangka untuk 

minciptakan ide, sumber belajar, pembiayaan dan 

keharmonisan suatu lembaga madrasah.  

i) Dapat menyesuaikan diri pada setiap perubahan 

kurikulum. 

j) Dapat mengelola keuangan, ketatausahaan, unit 

layanan, dan system informasi madrasah.  

k) Dapat selalu memanfaatkan serta menyesuaikan 

diri dalam kemajuan teknologi. 

3) Kompetensi kewirausahaan. Kompetensi wirausaha 

adalah suatu kebranian seseorang dalam 

mengembangkan usaha-usahanya serta ide-idenya 
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yang mana memunculkan sikap atau jiwa serta 

kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu hal 

yang baru, yang dapat bernilai dan berguna bagi 

dirinya sendiri ataupun orang lain. Dalam hal ini 

seorang kepala madrasah harus menerapkan jiwa 

kewirausahaannya di madrasah dengan cara: 

a) Selalu menciptakan inivasi yang berguna bagi 

setiap pengembangan sekolah atau madrasah.  

b) Harus selalu bekerja keras untuk mencapai suatu 

keberhasilan sekolah atau madrasah sebagai suatu 

organisasi pembelajaran yag sangat efektif.  

c) Memiliki motivasi yang sangat kuat untuk 

mencapai kesuksesan dalam melaksanakan setiap 

tugas-tugas dan fungsinya sebagai seorang kepala 

sekolah atau madrasah.  

d) Harus memiliki semangat yang kuat serta pantang 

menyerah dan selalu mencari solusi yang terbaik 

dalam menghadapi kendala-kendala yang ada di 

sekolahannya atau madrasahnya.  

e)  Mempunyai jiwa wirausaha dalam mengelola 

setiap kegiatan produksi atau jasa madrasah atau 

sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.  

4) Kompetensi supervise. Kompetensi supervise yaitu 

suatu usaha dalam memberikan bantuan atau 

pelayanan professional kepada para anggotanya agar 

selalu menaruh perhatian yang sungguhsungguh 

terhadap aspek-aspek yang nantinya dapat 

mengganggu atau menghalangi tugasnya dalam 

mencapai sebuah tujuan. Dalam hal ini kepala 

madrasah harus senantiasa mempelajari secara 

obyektif dan terus-menerus masalah-masalah yang 

dihadapi oleh staf atau guru-gurunya dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar ataupun 

pelaksanaan tugasnya.  

5) Kompetensi sosial. Kompetensi sosial adalah suatu 

kemampuan seorang dalam bekerjasama, bergaul, 

berkomunikasi, dan memberikan kinerja yang terbaik 
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untuk peserta didik, guru-guru dan staf, orang tua 

wali, dan masyarakat sekitar. Kepala madrasah dalam 

hal ini harus mampu melaksanakan beberapa hal 

berikut : a) Mampu bekerjasama dengan pihak lain 

untuk kepentingan madrasah. b) Mampu bepartisipasi 

dalam setiap kegiatan sosial yang ada di masyarakat 

sekitar madrasah. c) Harus memiliki kepekaan sosial 

terhadap seseorang ataupun kelompok. Berdasarkan 

uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

adanya standar kompetensi kepala madrasah 

diharapkan dapat selalu menungkatka keprofesionalan 

kepala madrasah dalam mengatur lembaga 

pendidikannya sehingga dapat menghasilkan 

madrasah yang bermutu.
18

 

7. Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Menurut Mohmmad Karim kepemimpinan kepala 

madrasah adalah kegiatan yang mempengaruhi orang lain 

baik secara individu maupun kelompok. Kepemimpinan 

merupakan tidak lain adalah kesiapan mental yang 

terwujudnya dalam bentuk kemampuan seseorang untuk 

memberikan bimbingan, mengarahkan, dan mengatur serta 

mempengaruhi orang lain agar mereka mau melakukan 

sesuatu.
19

 

Sehubungan dengan kepemimpinan kepala madrasah 

dapat disimpulkan bahwa indikator kepemimpinan kepala 

madrasah adalah mempengaruhi, mendorong, 

membimbing, mengarahkan, dan menggerakan orang lain 

agar berjalan sesuai yang diharapkan.  

 

 

 

 

                                                             
18 Menteri Pendidikan, Dan  Kebudayaan, and Republik Indonesia, 

“Pemendiknas Republik Indonesia,” 2013. 
19 Mohhamad, “Kepemimpinan Transformasi Di Lembaga Pendidikan 

Islam” 2 (2020): 38–54. 
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B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Supaya tujuan pendidikan tersebut dapat terwujud, maka 

perlu peningkatan kinerja guru; karena guru merupakan 

komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 

proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Guru sebagai 

tenaga pendidik merupakan pemimpin pendidikan dalam unit 

yang lebih kecil yaitu di kelas. Oleh karena itu, perannya 

sangat vital dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran di kelas. Peran kepemimpinan pendidikan 

tersebut akan tercermin dari bagaimana guru melaksanakan 

peran dan tugasnya. Ini berarti bahwa kinerja guru merupakan 

faktor yang amat menentukan bagi mutu 

pembelajaran/pendidikan yang akan berimplikasi pada 

kualitas output pendidikan setelah menyelesaikan sekolah. Ini 

berarti, kinerja guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran merupakan faktor utama dalam pencapaian 

tujuan pengajaran. Dalam hal ini, keterampilan penguasaan 

proses pembelajaran sangat erat kaitannya dengan tugas dan 

tanggung jawab guru sebagai pengajar dan pendidik.
20

 

Pendapat para ahli mengenai kinerja guru sangatlah 

beragam seperti halnya Sadili Samsudin memberikan 

pengertian terkait kinerja yakni sebagai tingkat pelaksanaan 

tugas yang mana dapat dicapai seseorang dengan 

menggunakan kemampuan yang dimilikinya dan batasan-

batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai sebuah tujuan 

organisasi. Dan menurut Tjutju Yuniarsih dan Suatno kinerja 

merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang setelah 

yang bersangkutan sudah menjalankan tugas dan perannya 

dalam suatu organisasi. Sedangkan menurut, Hadari Nawawi 

kinerja adalah hasil dari suatu pelaksanaan pekerjaan. 

Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa kinerja 

itu merupakan suatu perbuatan atau perilaku seseorang baik 
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 Eti Hadiati, “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru Mts Se- 

Kota Bandar Lampung,” no. I (2018). 
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secara langsung ataupun tidak langsung dapat dilihat dan 

diamati oleh orang lain.  

Menurut Muhtar, “kinerja guru adalah seluruh aktivitas 

yang dilakukannya dalam mengemban amanat dan tanggung 

jawabnya dalam mendidik, mengajar dan membimbing, 

mengarahkan, dan memandu peserta didik dalam mencapai 

tingkat kedewasaan dan kematangannya”.  

Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis tarik 

kesimpulan bahwa kinerja guru merupakan hasil yang 

diperoleh seseorang melalui kualitas ataupun kuantitas yang 

telah dilakukan dan dicapai oleh seseorang tersebut atau 

sekelompok orang guna melaksanakan tugas kerja sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab yang telah diberikan 

padanya dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi.   

Dengan demikian, guru mempunyai tugas untuk 

membimbing, mengarahkan dan juga menjadi teladan yang 

baik bagi para peserta didiknya. Dengan setumpuk tugas serta 

tanggung jawab yang diembannya itu, guru harus mampu 

menunjukkan bahwa dia mampu menghasilkan kinerja yang 

baik demi terciptanya pendidikan yang bermutu. Seorang guru 

yang baik adalah guru yang mampu mewujudkan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan membuat peserta didik 

merasa nyaman menuntut ilmu bersama gurunya. Tak dapat 

dipungkiri, kehadiran guru dalam proses pembelajaran di 

sekolah masih tetap memegang peranan yang penting. Peran 

tersebut belum dapat diganti dan diambil alih oleh siapa pun. 

Hal ini disebabkan karena masih banyak unsur-unsur 

manusiawi yang tidak dapat diganti oleh unsur lain. Karena 

itu, mengingat guru adalah salah satu komponen sumber daya 

manusia yang secara manusiawi juga tidak terlepas dari 

kekurangan dan kelemahan dalam melaksanakan kinerjanya, 

kinerja guru juga ditentukan oleh sikap disiplin kerja setiap 

guru. Disiplin para guru di sekolah/madrasah merupakan salah 

satu faktor yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan 

pendidikan sebab disiplin kerja merupakan salah satu faktor 
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yang dapat menentukan keberhasilan kinerja seseorang. Oleh 

karena itu, guru dituntut untuk mematuhi peraturan yang telah 

ditentukan oleh pihak sekolah karena hal itu akan berpengaruh 

terhadap kinerja seorang guru. Selain gurunya sendiri yang 

berusaha meningkatkan kualitas kerjanya, pihak sekolah juga 

harus berusaha mengupayakan pemberdayaan gurunya agar 

memiliki kinerja yang baik dan profesional dalam 

menjalankan tugasnya.  

Kinerja dalam arti sebagai penampilan kerja selalu 

menuntut adanya pengekspresian potensi yang harus 

ditunjukknan seseorang, dan pengekspresian ini menuntut 

pengambil alih tanggung jawab atau kepemilikan menyeluruh 

pada seseorang pekerja terhadap pekerjaannya. Seseorang 

yang dapat mengekspresikan potensinya dengan optimal akan 

dapat menangani pekerjaannya dengan efektif dan akan 

menghasilkan kinerja yang tinggi pula. Sementara itu guru 

adalah seorang pendidik dengan tugas utamanya pendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, meletih, dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran siswa.  

Sebagai perencanan, maka guru harus mampu dalam 

mendesai pembelajarannya sesuai dengan kondisi di lapangan, 

sebagai pengelola maka guru harus mampu menciptakan iklin 

pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar 

dengan baik, dan sebagai evaluator maka guru harus mampu 

melaksanakan penilaian proses belajar mengajar serta hasil 

belajar siswa.
21

 

Dari pembahasan tentang kinerja dan guru maka dapat 

penulis tarik kesimpulan bahwa kinerja guru secara garis besar 

adalah suatu aktifitas guru yang dilakukan dalam rangka 

mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, melatih, dan 

melakukan transfer knowledge kepada pesrta didiknya sesuai 

dengan kemampuan keprofesionalan yang telah dan hasil dari 
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yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya itu di dasarkan dari 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhannya serta waktu 

dengan output yang dihasilkan tercermin secara kualitas dan 

kuantitasnya. Untuk melihat kinerja seseorang baik atau 

tidaknya harus mengacu pada aktifitas seseorang tersebut 

selama dia melaksanakan tugas atau tanggung jawabnya 

selama diorganisasi.  

Maksudnya yaitu tingkat kualifikasi kinerja seseorang 

dihubungkan dengan tugas-tugas rutin yang dikerjakan. 

Dalam artian kinerja guru dalam kesehariannya tercermin 

pada peran dan fungsinya tersebut, maka kinerja guru dalam 

kegiatanya seperti, merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses belajar mengajar yang intensitasnya di 

landasi oleh sikap mental dan profesionalismenya. Oleh 

karena itu didalam hal ini peran linkungan pekerjaan seperti 

suasana kerja, gaya kepemimpinan, iklim organisasi, dan 

kerjsama dengan rekan sejawat sangat penting karena dapat 

berpengaruh terhadap kinerja pekerja baik itu secara 

individual maupun secara kelembagan. 

2. Penilaian Kinerja Guru 

Tugas manajer (kepala madrasah) terhadap guru-gurunya 

yaitu melakukan penilaian atas kinerjanya. Penilaian ini 

dilakukan untuk mengetahui kinerja yang telah dicapai oleh 

guru.  Ada lima faktor yang menjadi kriteria paling popular 

dalam membuat penilaian kinerja yaitu sebagai berikut: 

a) Kualitas pekerjaan, meliputi: akurasi, ketelitian, 

penampilan, dan penerimaan keluaran. 

b) Kuantitas pekerja, meliputi: volume keluaran dan 

kontribusi. 

c) Supervise yang diperlukan, meliputi: saran, arahan, dan 

perbaikan.  

d) Kehadiran, meliputi: regulasi, dapat dipercaya dan 

diandalkan, serta tepat waktu.  
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e) Konservasi, meliputi: pencegahan pemborosan, kerusakan 

dan pemeliharaan peralatan.  

 

Dari aspek-aspek kinerja ini dapat menjadi landasan 

ukuran dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja 

seseorang. Malayu sp hasibuan, mengatakan bahwa 

penilaian prestasi adalah kegiatan manajer untuk 

mengevaluasi prestasi kerja karyawan serta menetapkan 

kebijakan selanjutnya. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

penulis simpulkan bahwa kinerja secara umum dapat diukur 

menurut beberapa macam aspek kualitas kerja, kuantitas 

kerja, ketepatan waktu pelaksanaan, biaya, inisiatif, 

pengetahuan dan kemampuan bekerja atau kompetensi, 

perencanaan kerja, komunikasi, supervise, kehadiran dan 

konservasi. 

3. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja dinilai agar suatu lembaga dapat memiliki 

tanggung jawab pada pekerjaannya. Secara individual, 

kinerja seseorang dinilai dari beberapa bidang seeperti 

kemampuan, komitmen, umpan balik, kompleksitas, lkondisi 

yang menghambat, ltantangan, tujuan, larah, daya tahan, dan 

strategikkhusus dalamkmenghadapi tugas. Indikator untuk 

menilai bagaimana kinerja guru ialah: 

a. Menyusun rencana pembelajaran 

Penyusunan pembelajaran meliputi sejauh mana 

kesiapan dalam menyusun RPP, menyusun RPP yang 

berkualitas, RPP yang disusun dengan lengkap, 

menyusun RPP yang sesuai dengan kondisi peserta 

didik, situasi belajar, dan teknologi dalam 

pembelajaran, serta administrasi guru yang teratur. 

b. Melaksanakan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi, kelancaran 

proses KBM, sangat antusias dan memperhatikan 

interaksi dalam KBM yang berlangsung, menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi, mengakhir 

pembelajaran dengan baik, dapat mengembangkan 
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bahan ajar yang berbentuk cetak, maupun audio dan 

visual, mampu mempertimbangkan beban dalam 

mengajar,  kesesuaian KBM dengan kalender akademik, 

frekuensi program remedial, pelaksanaan KBM dengan 

menggunakan teknologi komputer 

c. Mengadakan hubungan antar pribadi 

Mengadakan hubungan antar pribadi yang meliputi 

usaha dalam mengembangkan minat dan bakat siswa, 

kesesuaian KBM dengan karakteristik siswa, kualitas 

penerapan keteladanan, kemampuan untuk mendorong 

prakarsa dan kreativitas siswa, kesempurnaan KBM 

dengan pembelajaran yang aktif, kreatif, kesediaan 

waktu untuk berkonsultasi dengan siswa, keterbukaan 

dalam menerima kritik dan saran. 

d. Melaksanakan penilaian hasil belajar 

Menyusun pelaksanaan penilaian hasil belajar yang 

meliputi presentase penyiapan alat evaluasi, variasi dan 

teknik dalam melakukan evaluasi, kelengkapan 

persyaratan pembelajaran, frekuensi pelaksanaan 

program remedial, kesiapan waktu evaluasi. 

e. Melaksanakan pengayaan 

Menyusun pelaksanaan pengayaan yang meliputi 

soal-soal latihan, ulangan harian, tanya jawab dan 

evaluasi. 

f. Melaksanakan remedial 

Menyusun pelaksanaan remedial yang meliputi soal-

soal yang disusun berdasarkan materi-materi yang telah 

dipelajari.
22

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kepemimpinan berasal dari kata “pemimpin” yang berarti 

seseorang yang mempengaruhi perilaku perorangan atau 

kelompok dengan menggunakan kekuasaan yang dimiliki. 

Kepemimpinan berkaitan dengan aktivitas, sifat-sifat, Dperilaku 
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pribadi, pengaruhDterhadap orang lain, bagiaman interaksi dan 

kontribusi peran satu dengan lainnya terhadap kedudukan suatu 

jabatan.  

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan kemampuan 

yang dimiliki kepala madrasah untuk mempengaruhi, mendorong, 

membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan guru yang 

berkaitan dengan pembelajaran, agar dapat berjalan dengan 

lancar. Jadi kepemimpinan kepala madrasah yang diteliti dalam 

penelitian ini mencakup perilaku kepala madrasah dalam 

memberdayakan guru, memberi contoh guru, membina, dan 

mengawasi kinerja guru dalam melaksanakan tugas-tugas pokok 

seorang guru. Sehingga sangat jelas bahwa segala aktivitas yang 

dilaksanakan kepala madrasah pada kepemimpinannya akan 

memiliki pengaruh untuk meningkatkan semangat kerja, disiplin 

kerja, motivasi kerja dan kinerja para guru supaya guru memiliki 

dedikasi yang tinggi dalam mendidik dan bertanggung jawab 

pada pekerjaannya. 

Kepala madrasah dalam kepemimpinannya dituntut dapat 

memimpin dan mengarahkan berbagai aspek administratif yang 

ada di madrasah, sehingga tercipta madrasah yang unggul dan 

mengikuti perkembangan teknologi informasi. Peranan 

kepemimpinan kepala madrasah harus digerakkan secara terus 

menerus dengan seluruh warga madrasah agar pengaruhnya dapat 

dirasakan secara langsung maupun perlahan. 

Tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki kinerja 

yang baik dan profesional dalam mengajar sehingga dapat 

mencetak generasi penerus bangsa yang berprestasi baik di 

bidang akademik maupun non-akademik. Kepemimpinan kepala 

madrasah yang baik akan mendorong guru untuk terus 

meningkatkan kinerjanya sehingga hasil yang dicapai pun akan 

maksimal, begitu pula sebaliknya. 
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Gambar 1.1 

Bagan Kerangka Berfikir 

 

Variabel Indikator 

Variabel (X) Kepemimpinan 

Kepala Madrasah 

1.Mempengaruhi 

2. Mendorong 

3. Membimbing 

4. Mengarahkan 

5. Menggerakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel (Y) 

Kinerja Guru 

1. Menyusun rencana pembelajaran 

2. Melaksanakan pembelajaran 

3. Mengadakan hubungan antar  pribadi 

4. Melaksanakan penilaian hasil belajar 

5. Melaksanakan Pengayaan 

6. Melaksanakan remedial 
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D. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul, atau tebakan pemecahan attau 

jawaban yang diusulkan.  

Dari pendapat diats dapatt disimpulkan bahwa hipotesis 

adalah suatu dugaan atau kesimpulan sementara mengenai 

jawaban atau rumusan masalah yang perlu dibuktikan dilapangan 

atau masih perlu diuji melalui suatu penelitian. 

Adapun hipotesis pada peneitian ini yaitu :  

Ha : Ada hubungan yang signifikan antara kepemimpinan kepala 

madrasah  

dengan kinerja guru di MTs Negeri Kota Bandar Lampung. 

H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kepemimpinan 

kepala madrasah dengan  

kinerja guru di MTs Negeri Kota Bandar Lampung. 
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